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ABSTRAK 

E-book merupakan salah satu media pembelajaran yang hadir seiring dengan 

perkembangan zaman khususnya pada sektor pendidikan. Keberadaan e-book 

menjadi pertanyaan apakah versi digital lebih bermanfaat dibandingkan versi 

cetaknya. Diantara beragam manfaat yang didapatkan, e-book dinilai dapat 

berdampak negatif berupa stress. Penelitian ini mengusulkan technostress sebagai 

kondisi batas dan gender untuk memoderasi pengaruh hubungan dari manfaat yang 

dirasakan dan kepuasan terhadap keberlanjutan penggunaan e-book. Metode 

proportionate stratified random sampling dipilih berdasarkan penyesuaian kondisi 

populasi pada sampel. Menggunakan model pengujian Expectation Confirmation 

Model (ECM) yang di ujikan kepada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya melalui 202 responden. Hasil menunjukan bahwa manfaat yang 

dirasakan dan kepuasan memiliki pengaruh hubungan yang signifikan terhadap 

keberlanjutan penggunaan. Pada variabel moderator technostress ditemukan efek 

positif memoderasi hubungan manfaat yang dirasakan pada keberlanjutan 

penggunaan. Ditemukan efek negatif moderasi technostress pada hubungan antara 

kepuasan dengan keberlanjutan penggunaan. Sementara variabel moderator gender 

tidak ditemukan adanya pengaruh moderasi hubungan secara signifikan. 

Keberlangsungan penggunaan e-book pada mahasiswa menunjukan bahwa 

kepuasan dan manfaat yang dirasakan adalah variabel yang signifikan. Efek positif 

dari moderasi technostress menunjukan kondisi dimana mahasiswa yang 

mengalami technostress dapat mengurangi manfaat yang dirasakan dari 

keberlangsungan penggunaan e-book. Efek negatif dari moderasi technostress 

menunjukan kondisi dimana mahasiswa yang mengalami technostress tidak 

mengurangi rasa kepuasan terhadap keberlangsungan penggunaan e-book. 

Moderasi gender tidak menunjukan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki efek yang 

lebih kuat terhadap faktor manfaat yang dirasakan, kepuasan, dan keberlanjutan 

penggunaan e-book. 

Kata kunci: e-book, manfaat yang dirasakan, kepuasan, penggunaan berlanjut, 

technostress  
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ABSTRACT 

E-books are one of the learning media that are present along with the times, 

especially in the education sector. The existence of e-book is a question whether the 

digital version is more useful than the printed version. Among the various benefits 

obtained, e-books are considered to have a negative impact in the form of stress. 

This study proposes technostress as a boundary condition and gender to moderate 

the effect of the relationship of perceived usefulness and satisfaction on the 

continuance intentons of e-books. The proportionate stratified random sampling 

method was chosen based on adjustments to the conditions of the population in the 

sample. Using the Expectation Confirmation Model (ECM) testing model which 

was tested on students of Sunan Ampel State Islamic University Surabaya through 

202 respondents. The results show that the perceived usefulness and satisfaction 

have a significant relationship effect on the continuance intentions of use. In the 

moderator variable technostress a positive effect was found to moderate the 

relationship of perceived usefulness to continuance intentions use. It found a 

negative effect of technostress moderation on the relationship between satisfaction 

and continuance intentions use. While the gender moderator variable did not find a 

significant relational moderating effect. The continuance intentions use of e-book 

on students shows that satisfaction and perceived usefulness are significant 

variables. The positive effect of technostress moderation shows a condition where 

students who experience technostress can reduce the perceived usefulness of 

continuing to use e-books. The negative effect of technostress moderation shows a 

condition where students who experience technostress do not reduce their sense of 

satisfaction with the continuance intentions of e-books. Gender moderation does 

not show that male students have a stronger effect on the factors of perceived 

usefulness, satisfaction, and continuance intentions of e-books. 

Keywords: e-book, perceived usefulness, satisfaction, continuance intentions 

technostress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi pada era revolusi 

industri 4.0 telah menjadi tuntutan serta kebutuhan utamanya di sektor pendidikan 

yang berkaitan dengan literasi digital. Digitalisasi menghadirkan peluang baru 

untuk model media pembelajaran. Terdapat banyak model media literasi digital 

yang digunakan pada sektor pendidikan, salah satunya adalah buku digital atau 

biasa disebut e-book. Bentuk buku digital di awal dekade terakhir memiliki format 

dokumen pdf yang merupakan hasil scan dari buku fisiknya. Pada saat ini, terdapat 

beberapa bentuk buku digital interaktif yang dikenal secara luas utamanya di 

negara-negara maju (Sari and Antasari 2021).  

Dalam beberapa tahun terakhir, e-book digunakan di berbagai tingkat 

pendidikan dan diadopsi untuk menjadi media pembelajaran yang lebih beragam 

(Hashim et al., 2021). E-book menyajikan informasi interaktif berbentuk teks 

tertulis, bacaan lisan, musik, ilustrasi, dan animasi (Christ et al. 2019). Pembuatan 

e-book dapat dilakukan dengan berbagai media, baik dari tenaga pengajar secara 

individu maupun langsung oleh penerbit besar yang disimpan di perangkat 

penyimpanan (Harddisk, Flashdisk, CD) atau di penyimpanan komputasi awan 

(Cloud) (Bikowski and Casal 2018). Bentuk e-book yang mengacu pada generasi 

sekarang memiliki karakteristik penuh motivasi, minat, dan gaya yang berbeda-

beda (Seemiller and Clayton 2019). Generasi yang aktif di dunia digital, media 

sosial berbasis internet, ekonomi, eksistensi, maupun pencari informasi yang sudah 

terbiasa dengan teknologi. Menurut (Dunas and Vartanov 2020), e-book memiliki 

pengaruh dominan terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat dan perilaku sosial 

dalam budaya global masyarakat abad 21. E-book menjadi semakin banyak 

digunakan dalam berbagai bidang ilmu dan berorientasi pada pembelajaran 

berbentuk konten.  
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E-book dapat diakses melalui perangkat digital portabel seperti tablet atau 

smartphone. Selain mudah digunakan, e-book memiliki manfaat lain yaitu sebagai 

sarana multimedia untuk proses belajar yang lebih menyenangkan serta 

meningkatkan motivasi dalam belajar. Kelebihan lainya untuk e-book adalah biaya 

yang lebih murah untuk mengaksesnya dan lebih mudah untuk menemukan 

informasi apapun melalui e-book, kapanpun dan dimanapun (Fager et al. 2020). 

Dengan keberadaan e-book, banyak orang bertanya pada diri sendiri apakah versi 

elektronik akan lebih baik daripada versi cetak.  

Pada satu sisi, e-book dinilai memiliki potensi untuk menjadi sangat interaktif 

dan menarik. Dibuktikan dengan hasil studi oleh (Joo et al. 2017) yang menjelaskan 

bahwa ekspektasi kepuasan pada buku digital secara positif dapat mempengaruhi 

kepuasan yang dirasakan. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki tingkat 

harapan tinggi dengan kepuasan yang dirasakan, dan kegunaan yang dirasakan pada 

buku digital lebih cenderung merasa puas dalam menggunakan buku digital 

daripada buku cetak.  

Pada sisi lain, (Yoo and Roh 2019) secara mengejutkan menemukan pengaruh 

negatif yang signifikan dari kegunaan yang dirasakan pada kepuasan siswa dengan 

adopsi buku pelajaran digital. Studi yang dilakukan (Gelderblom et al. 2019) juga 

menemukan hasil negatif terhadap adopsi penggunaan e-book dimana masih banyak 

siswa yang merasa kesulitan terhadap teknologi digitalisasi buku. Siswa dinilai 

kesulitan dalam menyerap informasi ketika membaca pada gadget yang digunakan. 

Penelitian lain oleh (Johnston and Salaz 2019) mengungkapkan siswa lebih 

menyukai buku teks cetak dalam beberapa alasan seperti mendapatkan fokus yang 

lebih baik, mengurangi efek mata yang lelah karena membaca, dan kemudahan 

untuk mencatat.   

Buku teks cetak dapat diakses secara instan karena keberadaan fisiknya 

sementara e-book membutuhkan perangkat, sumber daya pengisisan, konektivitas, 

dan waktu tambahan untuk memuat. Meskipun siswa lebih menyukai buku teks 

cetak, mereka mengakui kenyamanan dan biaya pada buku digital dianggap lebih 

murah. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang 

menginginkan buku versi cetak daripada buku digital. Kegunaan yang dirasakan 

juga gagal secara signifikan untuk mempengaruhi penggunaan layanan teknologi 
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secara berlanjut oleh siswa (Huang, 2019). Temuan ini menunjukkan adanya 

kondisi batas pada mekanisme di mana kegunaan yang dirasakan mempengaruhi 

kelanjutan penggunaan sistem informasi termasuk e-book.  

Penelitian ini mengusulkan technostress sebagai salah satu kondisi batas yang 

diharapkan dapat menjelaskan dengan lebih baik pengaruh manfaat yang dirasakan 

dalam fase pasca-adopsi khususnya tentang e-book. Technostress adalah keadaan 

psikologis negatif yang dapat membiaskan evaluasi pengguna terhadap suatu 

teknologi yang bermanfaat (Steelman and Soror 2017). Technostress secara luas 

didefinisikan sebagai stres keseluruhan (yaitu afektif dan kognitif) yang dialami 

individu karena penggunaan sistem informasi (Tarafdar et al. 2019). Meneliti 

technostress dalam konteks e-book sangatlah penting karena technostress adalah 

keadaan psikologis yang sering dikaitkan dengan teknologi yang memiliki manfaat, 

namun menjadi faktor permasalahan karena stress yang dihasilkan dari penggunaan 

teknologi khususnya pada mahasiswa (Jena 2015).  

Manfaat yang dirasakan adalah salah satu dari beberapa faktor pada model 

konseptual terkenal yang memiliki peran penting baik dalam fase pra-adopsi dan 

pasca-adopsi dari teknologi tertentu. Berdasarkan pendapat (Steelman and Soror 

2017) expectation confirmation model (ECM) adalah teori yang paling banyak 

digunakan pada fase pasca-adopsi dari teknologi informasi, menegaskan bahwa 

individu yang merasakan manfaat dari penggunaan teknologi tertentu akan 

mempengaruhi untuk tetap menggunakan teknologi tersebut. Manfaat yang 

dirasakan merupakan faktor yang didukung oleh banyak penelitian menunjukkan 

dengan menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat mampu mempengaruhi 

untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Teknologi yang memberikan manfaat 

dapat menghasilkan kepuasan untuk terus menggunakan teknologi secara 

berkelanjutan (Yang and Wang 2019; Cheng and Yuen 2018) 

Maraknya penggunaan teknologi selular, media sosial, dan berbagai 

teknologi pendidikan (misalnya sistem e-learning, sumber daya online, slide 

PowerPoint, podcast, dll.) berakibat siswa dapat mengalami technostress tingkat 

tinggi (Yao and Cao 2017). Dengan demikian, penting untuk memahami peran 

technostress dalam penggunaan teknologi pendidikan oleh mahasiswa. Selain fakta 

oleh (Joo et al. 2017) bahwa technostress dapat berdampak negatif terhadap adopsi 
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dan kelanjutan penggunaan sistem informasi, diyakini bahwa teknologi yang 

awalnya berguna pun dapat berubah menjadi masalah oleh pengguna ketika mereka 

mengalami technostress dengan tingkat tinggi (Steelman and Soror 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang manfaat penggunaan e-book 

sebagai media pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya. Berkembangnya 

teknologi dalam sektor pendidikan dapat dijadikan sebagai tolak ukur terhadap 

fungsi atau kegunaan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan e-book dapat 

mememberikan hasil positif sebagai media pembelajaran mahasiswa. Penelitian ini 

menganalisis peran technostress dalam penggunaan e-book secara berlanjut sebagai 

media pembelajaran dengan menggunakan expectation confirmation model (ECM) 

berdasarkan penelitian yang dilakukan (Verkijika 2019) dengan menambahkan 

variabel gender sebagai pengukuran pengaruh terhadap penggunaan e-book. 

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan peneliti mengusung judul “Analisis 

Moderasi Technostress Pada Keberlangsungan Penggunaan Buku Digital (E-Book) 

Menggunakan Expectation Confirmation Model (ECM)”.  

1.2 Perumusan Masalah 

1. Faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan 

penggunaan e-book pada mahasiswa? 

2. Bagaimana hasil dari model pengujian keberlangsungan penggunaan e-book? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pengukuran tingkat keberlanjutan penggunaan e-book dilakukan di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Responden mencakup mahasiswa program strata satu semua jurusan 

3. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling berdasarkan rumus slovin dengan toleransi kesalahan 7% dari 

jumlah populasi.  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja saja yang memiliki pengaruh terhadap 

keberlangsungan penggunaan e-book pada mahasiswa 

2. Untuk mengetahui hasil dari model pengujian keberlangsungan penggunaan 

e-book 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi pada 

pengukuran penerimaan dan keberlanjutan dari implementasi sebuah 

teknologi sistem informasi. 

2. Secara praktis, hasil pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan instansi pendidikan dalam meningkatkan kualitas baik dari 

sosialisasi atau pengenalan media pembelajaran dalam implementasi e-

learning kedepannya. Hasil pengukuran dapat juga dijadikan sebagai bahan 

rekomendasi berbentuk evaluasi dan saran apabila keadaan hasil yang 

diinginkan tidak seperti yang diharapkan baik dalam proses maupun tujuan 

bisnis.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini menggunakan beberapa referensi penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan terhadap penelitian yang sedang dilakukan saat ini 

dengan berisikan pembahasan topik sejenis. 

 Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No Referensi Metode Yang 

Digunakan 

Model Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1 Impact of 

Technostress 

on 

Continuance 

Intentions to 

Use Mobile 

Technology 

(Khlaif et al. 

2022) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

convenience 

sampling. Data 

kuesioner 

diolah 

menggunakan 

SPSS dan 

AMOS 

digunakan 

untuk efisien 

jalur model. 

Technostress 

dan TAM 

Technostress memiliki efek 

langsung non-signifikan 

pada niat untuk terus 

menggunakan teknologi 

portabel, dimana kegunaan 

yang dirasakan memainkan 

peran penting dalam niat 

untuk melanjutkan. 

Technostress memiliki efek 

negatif pada manfaat yang 

dirasakan dan sikap guru 

terhadap teknologi seluler. 

2 Cognitive Age 

and 

Chronological 

Age of The 

Technostress 

that Effect on 

Satisfaction, 

Performance, 

and Intention 

of Continue 

The Use of 

Information 

Technology in 

The University 

(Setyadi et al. 

2017) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

Proportional 

Random 

Sampling. Data 

kuesioner 

diolah 

menggunakan 

SEM-PLS 

Technostress Hasil yang dilakukan pada 

pengolahan data terhadap 

sampel keseluruhan 

pengguna aplikasi sistem 

informasi di Universitas 

Mulawarman diperoleh hasil 

dengan taraf signifikansi 0,5 

atau tingkat kepercayaan 

95% keempat hipotesis 

dapat diterima sesuai dengan 

prediksi hasil penelitian. 

Untuk tingkat signifikansi 

0,05 . Sedangkan untuk 

hipotesis 5,6,7 dan 8 pada 

taraf dengan signifikansi 

0,01 dan tingkatan 

kepercayaan 99% 
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3 Factors 

Influencing 

Student’s 

Adoption of E-

Learning in 

Indonesian 

Secondary 

Schools 

(Saputra et al. 

2020)  

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

cluster random 

sampling. Data 

kuesioner 

diolah 

menggunakan 

SEM-PLS 

sebagai alat uji 

konseptual. 

 

UTAUT 2 dan 

ECM 

Siswa kurang tertarik 

dengan pembelajaran 

digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perangkat elektronik seperti 

komputer, laptop, masih 

banyak diminati oleh pelajar 

Indonesia untuk mendukung 

proses pembelajaran 

mereka. Sebuah e-learning 

yang tinggi biaya juga 

menjadi faktor yang 

mengurangi minat siswa 

untuk menggunakan e-

learning secara terus 

menerus. 

 

4 Student 

continuance of 

learning 

management 

system use: A 

longitudinal 

exploration 

(Cheng and 

Yuen 2018) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

simple random 

sampling. Data 

kuesioner 

diolah 

menggunakan 

AMOS 

TAM dan ECM Hasil penelitian 

menunjukkan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan 

tidak berhubungan secara 

signifikan dengan niat untuk 

menggunakan LMS pada 

tahap penggunaan awal, 

hubungan dengan niat untuk 

menggunakan LMS dan 

kepuasan dengan 

penggunaan LMS menjadi 

lebih kuat pada tahap 

penggunaan selanjutnya. 

Sebaliknya, meskipun 

kegunaan yang dirasakan 

memiliki hubungan paling 

kuat dengan niat dan 

kepuasan, hubungan ini 

menjadi lebih lemah dari 

waktu ke waktu. Selain 

keyakinan pengguna, 

penggunaan LMS siswa juga 

berhubungan signifikan 

dengan kepuasan. Hasilnya 

juga mendukung pengaruh 

kepuasan dalam 

memprediksi niat kelanjutan 

LMS.  
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu Lanjutan 
No Referensi Metode Yang 

Digunakan 

Model Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

5 Students' 

expectation, 

satisfaction, 

and 

continuance 

intention to use 

digital 

textbooks (Joo 

et al. 2017) 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

cluster random 

sampling. Data 

kuesioner 

diolah 

menggunakan 

SPSS dan 

AMOS 

ECM Hasil menunjukan semakin 

banyak ekspektasi terhadap 

buku teks digital terpuaskan, 

semakin besar kemungkinan 

siswa merasakan 

kenikmatan dan kegunaan 

buku teks digital. Kepuasan 

memainkan peran mediasi 

dalam menghubungkan 

ekspektasi, kenikmatan dan 

kegunaan yang dirasakan, 

dan niat berkelanjutan untuk 

menggunakan buku teks 

digital. Kegunaan dan 

kepuasan yang dirasakan 

memiliki pengaruh secara 

langsung dan positif 

terhadap keinginan untuk 

melanjutkan penggunaan 

buku teks digital. 

Kesenangan yang dirasakan 

memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap 

niat untuk melanjutkan 

penggunaan buku teks 

digital dengan siswa sekolah 

menengah. 

 

 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mengenai peran kegunaan yang 

dirasakan pada ECM, kegunaan yang dirasakan terlihat memiliki pengaruh 

langsung pada hasil yaitu adopsi atau penggunaan berkelanjutan dan pengaruh tidak 

langsung melalui komponen afektif yaitu kepuasan (satisfaction) dalam ECM. 

Dengan mengaplikasikan technostress sebagai salah satu keadaan yang diharapkan 

dapat menjelaskan dengan lebih baik pengaruh manfaat yang dirasakan utamnaya 

pada fase pasca-adopsi khususnya tentang e-book. Selain fakta oleh (Joo et al. 2017) 

bahwa technostress dapat berdampak negatif terhadap adopsi dan kelanjutan 

penggunaan sistem informasi, diyakini bahwa teknologi yang awalnya berguna pun 

dapat berubah menjadi masalah oleh pengguna ketika mereka mengalami 

technostress dengan tingkat tinggi (Steelman and Soror 2017). Dengan demikian, 
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penelitian ini bermaksud untuk mengimplementasikan dan menguji model 

bagaimana technostress memoderasi pengaruh kegunaan yang dirasakan pada 

penggunaan e-book yang berkelanjutan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 E-Book 

 E-book atau buku teks digital dan buku teks cetak dinilai sama dalam 

menyajikan materi pembelajaran. Perbedaan utama antara keduanya adalah secara 

fungsi tambahan pada e-book yang memungkinkan mendukung teknologi yang ada. 

Menurut (Gelderblom et al. 2019) e-book adalah transisi dari buku cetak tradisional 

menjadi buku elektronik, mengintegrasikan multimedia serta fungsi interaktif 

meliputi pencarian, glosarium dan bookmark. Peserta didik dapat menyesuaikan 

pengalaman belajar mereka melalui mencatat, menyoroti dan menghasilkan 

ringkasan berdasarkan pemahaman mereka sendiri, mereka juga dapat 

berkolaborasi satu sama lain pada pembelajaran lainnya melalui platform e-book. 

 Keterbatasan e-book berpusat pada masalah perangkat keras seperti kapasitas 

penyimpanan yang terbatas pada perangkat tertentu, masa pakai baterai yang 

terbatas, dan sumber daya listrik yang terbatas di ruang kelas. Menurut (Van Horne 

et al. 2017) menjelaskan guru dan peserta didik mungkin kurang terampil dalam 

menggunakan e-book di kelas. Pelajar mungkin tidak menemukan kesenangan 

membaca yang mereka alami ketika membaca buku cetak tradisional. Waktu 

membaca di layar cenderung lebih lama dibandingkan dengan teks cetak dan pelajar 

mungkin mengalami kelelahan mata saat membaca di layar untuk waktu yang lama 

 Sebaliknya, (Sun et al. 2012) keuntungan dari e-book sangat banyak dan 

termasuk kemampuan untuk menyimpan materi dalam jumlah besar di satu tempat, 

beban yang lebih ringan untuk dibawa, dan pencarian kata kunci yang lengkap. 

Pengalaman belajar yang menyenangkan didapatkan karena adanya fitur tambahan 

dan kemungkinan dapat digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik 

secara akurat. Fitur tambahan yang disediakan e-book berkontribusi pada persepsi 

pembelajar tentang kegunaan e-book sehubungan dengan sejauh mana mereka 

menganggapnya menarik dan menyenangkan. 
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2.2.2 Technostress 

A. Pengertian Technostress 

 Teknologi selalu dikenal sebagai pedang bermata dua dengan hasil positif dan 

negatif. Sebagian besar implementasi teknologi mempromosikan untuk hasil 

positifnya. Penelitian yang dilakukan selama bertahun-tahun juga menyoroti 

bahwa hasil negatif berperan dalam menentukan apakah seseorang akan memilih 

untuk menggunakan teknologi secara sementara atau terus menggunakan 

teknologi tertentu (Chen et al. 2018). Sebuah fenomena yang umumnya disebut 

sebagai technostress adalah salah satu hasil negatif dari penggunaan teknologi 

yang terkait dengan penggunaannya. Istilah technostress awalnya diciptakan di 

bidang medis oleh psikolog klinis Craig Brod mendefinisikannya sebagai 

semacam penyakit yang berasal dari ketidakmampuan individu untuk menangani 

atau berurusan dengan penggunaan sistem teknologi informasi dengan cara yang 

sehat (Brod 1984). Sejak itu, banyak penelitian telah menerapkan konsep 

tersebut dalam penggunaan sistem informasi dalam berbagai pengaturan dengan 

banyak yang mendefinisikannya sebagai stres keseluruhan yang dialami individu 

karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi kebutuhan penggunaan 

berbagai sistem teknologi informasi (Luqman et al. 2017). Pada penelitian 

(Ayyagari et al. 2011) menjelaskan bahwa sangat penting untuk dicatat bahwa 

stres adalah proses transaksi gabungan yang terdiri dari pemicu stres yaitu 

rangsangan stres dan ketegangan respon psikologis atau perilaku terhadap 

stresor.  

 (Arnetz and Wiholm 1997) berpendapat technostress dapat diamati dari 

keadaan gairah mental dan fisiologis seseorang yang sangat bergantung pada 

teknologi untuk melaksanakan pekerjaan mereka, dimana mereka merasa sangat 

antusias terhadap adanya teknologi namun merasa tidak mampu untuk 

menguasai teknologi tersebut. (Ferziani et al. 2018) menjelaskan technostress 

memiliki dampak negatif secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

penggunaan teknologi yang dipicu oleh pikiran, sikap, tingkah laku atau keadaan 

tubuh secara fisik. Technostress adalah keadaan stres akibat banyaknya 

informasi yang diterima namun tidak mampu dalam memproses informasi bagi 

orang-orang yang menguasai teknologi informasi dan tekanan psikologis karena 
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sulit dalam beradaptasi dengan teknologi informasi baru dapat menjadi gejala 

yang dialami oleh orang-orang yang biasa bekerja di bidang teknologi informasi 

(Kim and Lee 2021). 

B. Penyebab dan Akibat Dari Technostress 

 (Hudiburg 1989) berpendapat bahwa technostress terjadi ketika tidak ada 

metode penanggulangan yang memadai untuk penerimaan atau penggunaan 

teknologi baru seperti teknologi informasi. (Ragu-Nathan et al. 2008) 

mengungkapkan bahwa technostress berasal dari kecenderungan bergantung 

terhadap teknologi informasi, perbedaan pemahaman pengguna, perbedaan pada 

pengetahuan pekerjaan, dan perubahan budaya dalam lingkungan kerja yang 

berdasarkan pada teknologi informasi baru. Technostress juga dapat disebabkan 

dari tingkat kemampuan mengatasi dan bereaksi terhadap suatu informasi.  

 (Schellhammer et al. 2013) mendefinisikan lima penyebab technostress : 

kondisi akses yang selalu buruk, kurangnya teknologi informasi seluler atau alat 

bantu kerja yang berguna secara multitasking, kurangnya teknologi informasi 

baru untuk daya saing konstan yang mengakibatkan tekanan psikologis 

karyawan untuk beradaptasi dengannya, meningkatnya ketidakjelasan tentang 

persyaratan pekerjaan dan tekanan untuk memperbarui teknologi informasi 

secara terus-menerus, dan penyesuaian sebagian besar produk teknologi 

informasi untuk menjadi alat yang berguna tetapi tidak mempertimbangkan 

kenyamanan pengguna. Teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi kerja 

tetapi juga dapat menjadi faktor negatif seperti beban kerja yang berlebihan, 

invasi kehidupan pribadi, dan ketidakamanan pekerjaan. Mengingat bahwa 

teknologi informasi adalah keadaan kerja, technostress adalah salah satu jenis 

stres yang berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. (Salanova et al. 2013) 

menjelaskan bahwa technostress akibat keterbatasan yang ditimbulkan dalam 

prosedur penggunaan teknologi informasi dapat menurunkan prestasi kerja.  
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2.2.3 Expectation Confirmation Model (ECM) 

 (Mouakket 2018) berpendapat bahwa ECM adalah model yang paling 

sering digunakan untuk memahami penggunaan teknologi informasi yang 

berkelanjutan. ECM adalah model yang efektif untuk menguji niat perilaku 

orang untuk terus menggunakan teknologi (Thong et al. 2006). Pada model 

sebelumya Expectation Confirmation Theory (ECT) yang dicetuskan oleh 

(Oliver 1980) telah banyak digunakan untuk meneliti tentang perilaku 

pengguna, kepuasan pengguna, niat pengguna setelah menggunakan sebuah 

teknologi informasi (penggunaan berlanjut, keluhan terhadap teknologi 

informasi), dan pengenalan teknologi informasi. Proses dimana pengguna 

memiliki niat untuk tetap menggunakan sebuah teknologi informasi pada 

framework ECT adalah: 

1. Pengguna memiliki ekspektasi awal terhadap teknologi informasi 

tertentu sebelum menggunakan 

2. Pengguna menerima dan menggunakan teknologi informasi 

tersebut. Dalam beberapa waktu penggunaan kemudian,  pengguna 

akan memiliki pendapat tentang teknologi informasi tersebut 

3. Pengguna mulai menilai hasil yang dirasakan terhadap kesesuaian 

harapan dan sejauh mana harapan pengguna dapat dikonfirmasi 

4. Pengguna merasakan kepuasan berdasarkan tingkat konfimasi 

harapan yang dirasakan. 

5. Pengguna yang dinilai puas akan tetap menggunakan teknologi 

informasi dan pengguna yang tidak puas memutuskan untuk 

berhenti menggunakan teknologi informasi 
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Gambar 2. 1 Expectation Confirmation Theory (ECT) 

 

 Dengan mengadaptasi model tersebut, (Bhattacherjee 2001) kemudian 

mengembangkan model ECM yang digunakan untuk memprediksi 

kesinambungan penggunaan teknologi informasi secara berlanjut. Terdapat 

tiga konstruksi utama yang digunakan untuk memprediksi dan mendefinisikan 

niat individu untuk terus menggunakan teknologi, yaitu Satisfaction, 

Confirmation of Expectations dan Perceived Usefulness.  

 

Gambar 2. 2 Expectation Confirmation Model (ECM) 

 

 Selain pengaruh langsung dari kegunaan yang dirasakan pada niat 

kelanjutan menggunakan teknologi informasi, ECM juga berpendapat bahwa 

manfaat yang dirasakan secara tidak langsung dapat mempengaruhi niat 

kelanjutan melalui peran mediasi kepuasan (Bhattacherjee 2001). Setelah 
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adopsi awal teknologi tertentu, ECM diusulkan sebagai model untuk 

menjelaskan faktor yang memotivasi pengguna terhadap keinginan untuk terus 

berlanjut menggunakan teknologi tersebut. ECM dapat memberikan gambaran 

niat intensitas pennguna untuk berlanjut menggunakan teknologi tertentu 

secara langsung dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang seberapa berguna 

sistem tersebut bagi mereka serta kepuasan yang mereka dapatkan dari 

menggunakan sistem tersebut. Kegunaan dan kepuasan yang dirasakan 

ditentukan oleh konfirmasi pengguna tentang harapan pra-adopsi mereka 

terkait manfaat teknologi. Dengan demikian, penelitian ini mempertimbangkan 

bagaimana kepuasan (satisfaction) dalam penggunaan teknologi terhadap 

kelanjutan menggunakan teknologi (continuance intention) dan manfaat dari 

menggunakan teknologi informasi (perceived usefulness) terhadap 

technostress. 

a. Perceived Usefulness 

  Perceived usefulness pada ECM adalah manfaat dirasakan yang 

dapat dijadikan penentu yang sesuai pada tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sebuah teknologi informasi (Hsu and Lin 2015). Dengan demikian, 

ECM diusulkan untuk menganalisa dan menerangkan penggunaan teknologi 

secara terus-menerus dengan menyatakan bahwa penentu utama dalam niat 

keberlanjutan penggunaan teknologi adalah manfaat yang dirasakan. 

b. Satisfaction 

 Satisfaction mengacu pada tingkat kepuasan pengguna terhadap 

teknologi. Konstruk satisfaction diperoleh dari membandingkan kinerja 

teknologi dengan tingkat yang diharapkan (Saputra et al. 2020). Satisfaction 

juga menjadi mediasi terhadap perceived usefulness dan continuance 

intentions.  
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c. Continuance Intention 

 Continuance intentions pada teknologi tertentu dapat secara 

langsung dipengaruhi oleh persepsi tentang seberapa berguna sistem 

tersebut bagi pengguna serta kepuasan yang didapatkan dari menggunakan 

sistem tersebut (Bhattacherjee 2001).   

2.2.4 Model Pengujian 

 Model pengujian menggunakan model oleh (Hayes 2013) untuk 

menentukan salah satu contoh model yang sesuai. Dengan menentukan 

variabel pada model ECM, model 29 direkomendasikan karena melihat 

berdasarkan kesesuaian dengan model konseptual. Model ini dirancang khusus 

untuk menguji model yang dikonseptualisasikan (ECM) dimana efek langsung 

dan efek tidak langsung dengan dimoderasi dan dimediasi oleh faktor tertentu. 

Analisis model disajikan di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 2. 3 Model Pengujian Hipotesis (Hayes, 2013) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Hossain et al., 2021) berpendapat 

bahwa gender merupakan penentu technostress dimana laki-laki lebih mudah 

mengendalikan stress dibandingkan perempuan. Penelitian ini mengusulkan 

gender dan technostress sebagai variabel moderasi untuk mengetahui kondisi 

batas tertentu.  

https://www.zotero.org/google-docs/?Juew0t


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

16 
 

 

Gambar 2. 4 Implementasi Variabel Model Pengujian 

Penggunaan teknologi informasi sebagai kebutuhan sehari-hari 

mengakibatkan individu lebih cenderung untuk meminimalisir technostress 

di lingkungan mereka salah satunya dengan mengurangi tugas yang mereka 

selesaikan menggunakan teknologi informasi (Boonjing and Chanvarasuth 

2017). Dengan demikian, teknologi yang mulanya berguna kemungkinan 

besar dapat ditinggalkan karena individu dapat menggunakan alternatif non-

teknologi yang tersedia. Hal ini dapat menjelaskan mengapa pelajar lebih 

memilih menggunakan buku cetak untuk membaca berkelanjutan karena ini 

bisa menjadi strategi untuk meminimalkan technostress. 

A. Konseptual Model ECM 

 Pada fase pra-adopsi, individu yang merasa bahwa menggunakan 

teknologi tertentu bermanfaat bagi mereka lebih mungkin untuk terus 

menggunakan teknologi tersebut (Bhattacherjee 2001). Selain pengaruh 

langsung dari manfaat yang dirasakan pada penggunaan berkelanjutan, 

diharapkan bahwa persepsi kegunaan cenderung meningkatkan kepuasan 

pengguna terhadap sistem yang pada masanya dapat secara positif 

mempengaruhi niat untuk melanjutkan (Steelman and Soror 2017). 

Pandangan ini telah didukung beberapa studi empiris yang telah menemukan 

pengaruh secara signifikan dari kegunaan dengan kepuasan yang dirasakan, 

sementara kegunaan dan kepuasan pengguna secara positif mempengaruhi 

niat untuk melanjutkan (Joo et al. 2017). Demikian pula, niat penggunaan 

berkelanjutan memerlukan inisiasi pelajar untuk terus menggunakan e-book. 

Perceived 

Usefulness 

Gender Satisfaction 

Continuance 

Intentions 

Technostress 
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Studi sebelumnya yang berfokus pada penggunaan e-book juga telah 

mendukung hipotesis ECM secara empiris menunjukkan bahwa kegunaan 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dan niat berlanjut dalam 

menggunakan e-book (Joo et al. 2017). Dengan demikian, penelitian ini 

berhiposis bahwa: 

 

 𝑯𝟏𝒂 = Perceived Usefulness secara positif berpengaruh signifikan 

terhadap Continuance Intentions pada penggunaan e-book 

 𝑯𝟏𝒃 = Perceived Usefulness secara positif berpengaruh signifikan 

terhadap Satisfaction penggunaan e-book 

 𝑯𝟏𝒄 = Satisfaction berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Continuance Intentions pada e-book 

B. Pengaruh Perbedaan Gender 

Pengaruh perbedaan gender pada penggunaan teknologi informasi telah 

menarik banyak perhatian. Menurut (Lachlan and Krcmar 2011) laki-laki 

memiliki kontrol yang lebih kuat terhadap teknologi. Harapan kemudahan 

dalam pengerjaan tugas dengan penggunaan teknologi informasi cerderung 

lebih tinggi untuk laki-laki. Dibuktikan pada penelitian lain tentang 

perbedaan gender menjadi faktor yang mempengaruhi karakteristik sosial dan 

fisik terhadap penggunaan teknologi dimana laki-laki cenderung berorientasi 

terhadap penyelesaian tugas (Park et al. 2019). Pengaruh gender berperan 

penting dalam penggunaan teknologi yang memiliki kondisi batas tertentu 

namun tidak begitu diperhatikan di beberapa wilayah. Dengan demikian, 

hipotesis berikut diusulkan untuk menguji pengaruh moderasi gender dalam 

penelitian ini:   

 𝑯𝟏𝒅 =  Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Satisfaction pada 

penggunaan e-book akan dimoderasi gender sehingga efeknya 

lebih kuat terhadap laki-laki 

 𝑯𝟏𝒆  = Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Continuance 

Intentions pada penggunaan e-book akan dimoderasi gender 

sehingga efeknya lebih kuat terhadap laki-laki 
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C. Pengaruh Technostress  

Technostress dapat menyebabkan kelelahan, kecemasan, dan 

ketidakpuasan yang mengarah negatif  dalam penggunaan teknologi terhadap 

produktivitas individu (Tarafdar et al. 2007). Diantara karakteristik 

keuntungan menggunakan teknologi informasi, individu dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang kurang tentang teknologi dapat mengurangi manfaat 

teknologi yang didapatkan. Salah satu teknologi yang dinilai berguna seperti 

halnya telepon seluler, sebagian individu masih merasa kesusahan dalam 

mengatasi dampak negatif dari teknologi yang dapat berakibat menimbulkan 

keinginan untuk mengurangi atau bahkan menghentikan penggunaan 

teknologi informasi. Technostress muncul ketika individu tidak memiliki 

kemampuan yang cukup dalam mengatasi tuntutan kebutuhan pada teknologi 

informasi yang dapat mengurangi kepuasan individu terhadap teknologi 

tesebut (Ayyagari et al., 2011). Individu yang menerima manfaat dan merasa 

puas terhadap penggunaan teknologi cenderung meningkatkan penggunaan 

teknologi sementara individu yang mendapatkan dampak negatif seperti 

stress akan mengurangi atau menghindari penggunaan teknologi meskipun 

teknologi tersebut berpotensi memberikan manfaat. Dengan demikian, 

hipotesis berikut diusulkan untuk menguji pengaruh moderasi technostress 

dalam penelitian ini:  

 𝑯𝟏𝒇 =   Technostress akan memoderasi pengaruh Perceived Usefulness 

pada Continuance Intentions sehingga efeknya menurun ketika 

Technostress meningkat 

 𝑯𝟏𝒈  =  Technostress akan memoderasi pengaruh Satisfaction terhadap 

Continuance Intentions pada penggunaan e-book sehingga 

efeknya berkurang seiring dengan meningkatnya Technostress 
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2.2.5 PLS-SEM 

 Pemodelan Jalur PLS adalah program antarmuka dengan visualnya 

mudah digunakan yang berfungsi untuk menganalisis hubungan antar 

variabel yang diamati dan laten secara simultan dalam model yang kompleks 

dan melakukan beberapa penilaian ketahanan (yaitu, uji endogenitas) juga 

mempertimbangkan kesalahan pengukuran yang melekat dalam evaluasi 

konsep abstrak (Memon et al. 2021). PLS-SEM adalah metode analisis data 

multivariat yang banyak digunakan.  

 Menurut (Hasanah 2020) PLS-SEM memiliki beberapa tahapan untuk 

evaluasi model pengukuran yang digunakan, meliputi outer model yakni 

model pengukuran dan inner model yakni model struktural dengan tujuan 

untuk menemukan nilai validitas dan reliabilitas pada suatu model. 

1. Evaluasi Pengukuran Model (Outer Model) 

a. Convergent Validity 

01. Individual Item Reliability 

Dapat diketahui dengan memperhatikan dari ukuran besarnya 

korelasi pada setiap indikator yang berhubungan dengan 

konstruknya dilihat berdasarkan standardize loading factor. 

Nilai suatu loading factor dapat dianggap valid atau ideal 

apabila memiliki nilai yang lebih besar dari 0,7. Menurut 

(Hasanah 2020) apabila loading factor bernilai lebih besar 

dari 0,5 sudah dapat dianggap valid. Apabila memiliki nilai 

dibawah angka tersebut item akan di eliminasi dari model. 

02. Internal Consistency Reliability 

Dapat diketahui dengan memperhatikan composite reliability 

atau cronbach’s alpha.  Dibandingkan cronbach alpha, 

composite reliability dinilai lebih baik pada pengukuran 

interval consistency karena pada composite reliability tidak 

memperkirakan setiap kesamaan boot pada indikatornya 
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(Hasanah 2020). Cronbach alpha dinilai memberikan 

estimasi yang cenderung terlalu rendah. Composite 

reliability dan juga cronbach alpha memiliki persamaan nilai 

batas yang disesuaikan maka sudah dapat diterima. Apabila 

memiliki nilai diatasnya maka dinilai sangat memuaskan. 

Rumus untuk Composite reliability sebagai berikut. 

𝐶𝑅 =
(𝛴 𝜆𝑖)2

(𝛴 𝜆𝑖)2+𝛴 𝜀𝑖
  (1) 

Keterangan: 

𝜆𝑖= Loading Factors 

𝜀𝑖 = 1 - 𝜆𝑖
  2  

03. Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai ini menjelaskan ukuran besar varian pada variabel yang 

terdapat pada konstruk laten. Batas nilai pada AVE adalah 

0,5. Apabila AVE bernilai lebih besar dari 0,5 dapat dianggap 

sudah menandakan convergent validity yang baik (Hasanah 

2020). Rumus untuk Average Variance Extracted (AVE) 

sebagai berikut. 

𝐴𝑉𝐸 =
𝛴 𝜆𝑖

2

𝛴 𝜆𝑖
2+𝛴 𝜀𝑖

  (2) 

Keterangan: 

𝜆𝑖= Loading Factors 

𝜀𝑖 = 1 - 𝜆𝑖
  2  

b. Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat ditentukan dengan menggunakan dua 

cara meliputi cross loading nilai terhadap setiap indikator dan cross 

loading Fornell Lacker’s. Cara pertama, cross loading dengan nilai 
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pada setiap indikator bersifat membandingan hubungan atau korelasi 

setiap indikator dari konstruknya dengan konstruk lain yang berada 

di sektor yang berbeda. Apabila hubungan pada setiap indikator 

terhadap konstruknya ditemukan hasil lebih tinggi dibandingkan 

konstruk pada sektor lainya, dengan kata lain kontruk tersebut dapat 

memprediksikan ukuran dari sektor tertentu dibandingkan sektor 

yang lain. Cara kedua, dengan memperhatikan nilai cross loading 

Fornell Lacker’s dapat dilihat pada nilai akar dari AVE. Akar AVE 

diharuskan memiliki nilai yang lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan hubungan pada setiap konstruk lain atau nilai AVE 

diharuskan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan kuadart 

hubungan dari setiap konstruk Cross loading pada setiap indikator 

dapat dinilai dengan kriteria longgar dibandingkan cross loading 

Fornell Lacker’s yang dianggap kriteria konservatif (Hasanah 2020). 

2. Evaluasi Struktural Model (Inner Model) 

 Model struktural digunakan untuk memperhitungkan korelasi kualitas pada 

setiap variabel laten meliputi tahapan bootstrapping, pengukuran Uji T Statistik 

yang digunakan untuk memperhitungkan adanya hubungan sebab akibat 

(Hasanah 2020). Tahapan ini memiliki beberapa proses dalam prosedur 

evaluasinya. 

01. Path Coefficient (β) 

Tahapan pertama dilakukan dengan memperhatikan hubungan 

signifikan pada setiap konstruk dengan melihat pada Path 

Coefficient (koefisien jalur) yang mendeskripsikan level hubungan 

pada setiap konstruk. Path Coefficient (β) dapat diukur berdasarkan 

nilai diambang batas yang memiliki nilai sebesar 0.1. Nilai tersebut 

digunakan untuk membuktikan bahwa jalur (path) yang ditentukan 

memiliki pengaruh terhadap model. 
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02.  𝑅2 (Coefficient Of Determination) 

Tahapan kedua dilakukan dengan evaluasi nilai 𝑅2 (Coefficient of 

Determination). Nilai ini nantinya akan menjelaskan varian pada 

setiap target endogenous variabel dengan pengukuran standar 

sebesar 0,67 dikatakan kuat, sekitar 0,33 bernilai moderat dan 

dibawah 0,19 termasuk tingkat varian yang lemah. 

03. T-Test 

Tahapan ketiga dilakukan dengan memperhatikan nilai uji t atau t-

test menggunakan bootstrapping dengan uji two-tailed yang 

menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% dalam menguji setiap 

hubungan hipotesis pada penelitian. Apabila nilai t-test memiliki 

hasil yang lebih besar dari t-table dinyatakan bahwa hipotesis dapat 

diterima. 

04. 𝑓2(Effect Size) 

Tahapan keempat dilakukan dengan memprediksikan pengaruh pada 

variabel tertentu dengan variabel lain yang masih dalam satu struktur 

model berdasarkan nilai ambang batas sebesar  0.02 memiliki 

pengaruh kecil 0,15 memiliki pengaruh menengah dan 0,35 memiliki 

pengaruh yang besar. Rumus perhitungan 𝑓2 disajikan sebagai 

berikut. 

𝑓 =
𝑅2 𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 − 𝑅2𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒

1 − 𝑅2 𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒
  (3) 

Dengan 𝑅2 𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 adalah coefficient of determination dan 𝑅2 

𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 adalah nilai yang ada di luar R 

05. Predictive Relevance 

Tahapan kelima dilanjutkan dengan menggunakan metode 

blimdfolding untuk membuktikan bahwa setiap variable tertentu 

yang digunakan pada salah satu model secara prediktif (predictive 
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relevance) memiliki keterikatan terhadap variabel lain dalam suatu 

model tersebut, berdasarkan ambang batas pengukuran memiliki 

nilai diatas angka nol. 

06. Relative Impact 

Pada tahapan terakhir metode blindfolding digunakan kembali untuk 

pengukuran keterikatan secara prediktif pada variabel tertentu 

dengan variabel lain berdasarkan pengaruh relatif. Variabel dengan 

nilai ambang batas sebesar 0,02 dikategorikan memiliki pengaruh 

kecil, kemudian nilai 0,15 dikategorikan memiliki pengaruh sedang, 

dan untuk nilai 0,35 memiliki pengaruh besar. 

𝑞 =
𝑞2 𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 − 𝑞2𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒

1 − 𝑞2 𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒
  (4) 

𝑞2𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 merupakan prediksi relatif dan 𝑞2𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒 merupakan 

jumlah yang berada diluar q. 

2.3 Integrasi Keilmuan 

 Penerimaan teknologi dalam hal memudahkan hampir di segala urusan perlu 

dilandasi keilmuan yang tepat salah satunya dengan ilmu agama. Agama dapat 

menjadi pedoman utama untuk manusia sebagai dasar dari kehidupan berteknologi. 

Untuk mendapatkan landasan integrasi yang tepat dilakukan wawancara dan diskusi 

dengan yang ahli. Berdasarkan diskusi yang dilakukan dengan Ibu Wiwin Luqna 

Hunaida,, M.Pd.I selaku dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINSA 

menyatakan terdapat ayat Al-Qur’an yang memiliki hubungan dengan topik 

penelitian diantara ayat yang dijelaskan sebagai berikut: 

ا  ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ۖ ۘ  وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ  

“..., Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan…, ” (QS. Al-Maidah: 

2). 
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Berikut juga ditambahkan Hadits dari Abu Hurairah no. 2699: 

ِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ نَـفَّسَ عَنْ  عَنْ أبَِيْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنِ النَّبِي 

مِنْ كُـرَبِ يوَْمِ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ  مُؤْمِنٍ كُـرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا ، نَـفَّسَ اللهُ عَنْهُ كُـرْبَةً 

يَسَّرَ عَلَـى مُـعْسِرٍ ، يَسَّـرَ اللهُ عَليَْهِ فِـي الدُّنْيَا وَالْْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتـَرَ مُسْلِمًـا ، 

نِ أخَِيهِ ، سَتـَرَهُ اللهُ فِـي الدُّنْيَا وَالْْخِرَةِ ، وَاللهُ فِـي عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فيِ عَوْ 

ـلَ اللهُ لَهُ بِهِ طَرِيقاً إِلَـى الْـجَنَّةِ  ،...وَمَنْ سَلَكَ طَرِيقاً يَلْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًـا ، سَهَّ  

 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, maka 

Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa 

memudahkan (urusan) orang yang kesulitan, maka Allâh Azza wa Jalla 

memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi 

(aib) seorang Muslim, maka Allâh akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. 

Allâh senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong 

saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allâh akan 

mudahkan baginya jalan menuju Surga..., (Hadits Abu Hurairah: 2699) 

 Pada ayat dan hadits diatas menejelaskan untuk saling tolong menolong dalam 

mengerjakan kebaikan. Dalam penelitian ini teknologi diharapkan mampu 

membantu individu khususnya sebagai media pembelajaran. Sebuah teknologi baru 

seringkali sulit untuk dipahami pada awal pertama. Dengan adanya perintah pada 

hadits tersebut kewajiban untuk sesama membantu yang susah dalam memahami 

penggunaan teknologi baru yang ada. Bersamaan dengan kemudahan dalam 

menggunakan teknologi dapat menghasilkan manfaat yang dirasakan individu pada 

penggunaan teknologi tersebut. Dengan demikian individu yang merasakan 

manfaat dari menggunakan teknologi dapat merasa puas dan cenderung untuk terus 

menggunakan teknologi tersebut. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian dibuat untuk memudahkan peneliti dalam menjalankan 

setiap tahapan pada penelitian. Tahapan alur pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

langkah yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 Alur penelitian pada gambar diatas berfungsi sebagai acuan terhadap proses 

yang dilakukan dalam penelitian yang berlangsung untuk memudahkan tahapan 

pelaksanaan penelitian. Pendekatan jenis kuantitatif digunakan pada penelitian ini 

dimana tahapan analisis data berisi data numerik statistik yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis penelitian pada setiap variabel terhadap variabel lain yang 

memiliki hubungan, menguji sebuah model atau teori serta melihat signifikansi 

hubungan pada variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono 2017).  
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3.2 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan model yang diusulkan oleh (Hayes 2013) menghasilkan 

hipotesis pada model ECM. Rumusan hipotesis korelasi pada setiap variabel dengan 

variabel lain digambarkan sebagai berikut.  

 

Gambar 3. 2 Hipotesis Penelitian 

𝐻1𝑎= Perceived Usefulness secara positif berpengaruh signifikan terhadap 

Continuance Intentions pada penggunaan e-book 

𝐻1𝑏= Perceived Usefulness secara positif berpengaruh signifikan terhadap 

Satisfaction pada penggunaan e-book 

𝐻1𝑐= Satisfaction berpengaruh positif secara signifikan terhadap Continuance 

Intentions pada penggunaan e-book 

𝐻1𝑑= Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Satisfaction pada penggunaan 

e-book akan dimoderasi gender sehingga efeknya lebih kuat terhadap laki-

laki 

𝐻1𝑒= Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Continuance Intentions pada 

penggunaan e-book akan dimoderasi gender sehingga efeknya lebih kuat 

terhadap laki-laki 

𝐻1𝑓= Technostress akan memoderasi pengaruh Perceived Usefulness pada 

Continuance Intentions sehingga efeknya menurun ketika Technostress 

meningkat 

𝐻1𝑔= Technostress akan memoderasi pengaruh Satisfaction terhadap Continuance 

Intentions pada penggunaan e-book sehingga efeknya berkurang seiring 

dengan meningkatnya Technostress 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa strata satu secara keseluruhan 

dengan status aktif di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Populasi 

dikelompokan menjadi sembilan bagian sesuai dengan jumlah fakultas yang ada 

meliputi; Fakultas Adab dan Humaniora (FAHUM), Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi (FDK), Fakultas Syariah dan Hukum (FSH), Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan (FTK), Fakultas Ushuludin dan Filsafat (FUF), Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam (FEBI), Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP), dan Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK). Mengambil data yang 

diperoleh dari situs PDDikti KEMDIKBUD pada tahun 2022 diketahui banyak 

mahasiswa aktif yang sesuai dengan kebutuhan data populasi yang digunakan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Mahasiswa Aktif S1 UINSA 

No Fakultas Jumlah 

1. Fakultas Adab dan Humaniora 4.523 

2. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2.099 

3. Fakultas Syariah dan Hukum 2.454 

4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 2.759 

5. Fakultas Ushuludin dan Filsafat 1.933 

6. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 2.297 

7. Fakultas Sains dan Teknologi 2.752 

8. Fakultas Psikologi dan Kesehatan 597 

No Fakultas Jumlah 
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Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Mahasiswa Aktif S1 UINSA Lanjutan 

No Fakultas Jumlah 

9. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 1.172 

 

Total 
20.586 

Sumber: PDDikti KEMDIKBUD tahun 2022 

 Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling yaitu menentukan jumlah subjek dengan memperhatikan masing-masing 

bidang dan menentukan jumlah proporsi anggota sampel dengan tujuan jumlah 

subjek pada masing-masing bidang menjadi seimbang (Sugiyono 2017). Data yang 

didapatkan dari PDDikti KEMDIKBUD Tahun 2022 menunjukan total populasi 

sampel sebanyak 20.586 mahasiswa. Pengambilan jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan persamaan formula slovin dengan acuan nilai 7% (0,07) 

sebagai batas taraf error seperti yang disajikan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
20.586

1 + 20.586(0,07)2
 

𝑛 = 202,078306570 

 Keterangan: 

 𝑛 = ukuran sampel 

 𝑁 = ukuran populasi 

 𝑒 = taraf error 
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 Dari total jumlah populasi sebanyak 20.586, didapatkan sampel sebanyak 

202 orang. Langkah selanjutnya, jumlah sampel dibagi kembali dengan banyaknya 

jumlah bidang yakni sembilan fakultas dengan menggunakan formula proporsional 

alokasi untuk memperoleh sampel yang seimbang pada setiap fakultas. 

𝑛 =
𝑥

𝑁
× 𝑁1  

 Keterangan: 

 𝑛 = banyak sampel proporsional 

 𝑥 = populasi pada setiap fakultas 

 𝑁 = populasi keseluruhan 

 𝑁1= sampel 

 Dengan ditemukan sampel sejumlah 202 responden, kemudian ditentukan 

jumlah responden pada setiap fakultas sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel Berdasarkan Fakultas 

No Fakultas Formula Sampel 

1. Fakultas Adab dan Humaniora 
4523

20586
× 202 44 

2. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
2099

20586
× 202 20 

3. Fakultas Syariah dan Hukum 
2454

20586
× 202 24 

4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2759

20586
× 202 27 

5. Fakultas Ushuludin dan Filsafat 
1933

20586
× 202 20 

6. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 
2297

20586
× 202 22 

7. Fakultas Sains dan Teknologi 
2752

20586
× 202 28 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

30 
 

Tabel 3. 4 Jumlah Sampel Berdasarkan Fakultas Lanjutan 

No Fakultas Formula Sampel 

8. Fakultas Psikologi dan Kesehatan 
597

20586
× 202 6 

9. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
1172

20586
× 202 11 

Total 202 

 Dapat diperhatikan dari tabel diatas untuk masing-masing fakultas dengan 

jumlah sampel yang seimbang dengan pembagian menggunakan formula 

proporsional alokasi. Nilai tersebut nantinya akan dijadikan sebagai acuan peneliti 

untuk mengambil sampel pada responden yaitu mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3.4 Prosedur Operasional dan Variabel Penelitian 

4.5.1. Perceived Usefulness (𝑋) 

Tabel 3. 5 Indikator Perceived Usefulness 

Indikator Item Pernyataan Sumber 

Perceived 

Usefulness 

PUE1 Menggunakan buku teks digital 

membantu saya melakukan 

pekerjaan yang lebih baik di kelas 

(Verkijika 2019) 

PUE2 Menggunakan buku teks digital 

meningkatkan kualitas akademik 

saya 

PUE3 Menggunakan buku teks digital 

meningkatkan kinerja akademik 

saya 

 

4.5.2. Satisfaction (𝑀𝑖) 

Tabel 3. 6 Indikator Satisfaction 

Indikator Item Pernyataan Sumber 

Satisfaction S1 Saya senang dengan bagaimana 

buku teks digital memfasilitasi 

pembelajaran saya 

(Verkijika, 2019) 

S2 Secara keseluruhan, saya sangat 

puas menggunakan buku pelajaran 

https://www.zotero.org/google-docs/?QEhJ4I
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digital untuk membaca dan belajar 

 

4.5.3.  Continuance Intention (𝑌) 

Tabel 3. 7 Indikator Continuance Intention 

Indikator Item Pernyataan Sumber 

Continuance 

Intentions 

CI1 Saya bermaksud untuk terus 

menggunakan buku teks digital 

daripada menghentikan 

penggunaannya 

(Verkijika, 2019) 

CI2 Saya berniat untuk terus 

menggunakan buku teks digital 

daripada buku teks 

CI3 Saya berniat untuk terus 

menggunakan buku teks digital di 

pembelajaran mendatang 

3.4.1. Technostress (𝑊) 

Tabel 3. 8 Indikator Technostress 

Indikator Item Pernyataan Sumber 

Technostress TT1 Saya merasa lelah dari tugas-tugas 

yang mengharuskan saya membaca 

atau belajar menggunakan teknologi 

(Verkijika, 2019) 

TT2 Saya merasa lelah menggunakan 

teknologi 

TT3 Berinteraksi sepanjang hari dengan 

teknologi merupakan tekanan bagi 

saya. 

TT4 Aktivitas yang berhubungan dengan 

teknologi seringkali membuat saya 

merasa jenuh.  

3.5 Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

instrumen berupa angket yang memiliki urutan penilaian sebagai berikut: 

https://www.zotero.org/google-docs/?pQYuYP
https://www.zotero.org/google-docs/?Wq6fnz
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1. Responden diminta untuk mengisi jawaban dengan tanda cek (√) pada 

setiap pernyataan terlampir pada angket sebagai dasar untuk digunakan 

pada penelitian ini. 

2. Responden dapat secara bebas menentukan skor (nilai) pada setiap 

pernyataan yang tersedia berdasarkan pandangan secara pribadi dari 

responden. 

 Skor (nilai) yang akan diberikan pada setiap item menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Sangat Tidak Setuju memiliki nilai skor  = 1 

b. Tidak Setuju memiliki nilai skor   = 2 

c. Netral memiliki nilai skor    = 3 

d. Setuju memiliki nilai skor    = 4 

e. Sangat Setuju memiliki nilai skor   = 5 

 Pada langkah selanjutnya perlu dilakukan pengujian validitas dan pengujian 

reliabilitas dengan tujuan memperoleh hasil yang sesuai atau diharapkan yakni 

valid dan reliabel. 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat digunakan 

sebagai alat hitung dengan uji validitas. Pernyataan valid dapat diperoleh 

instrumen apabila ditemukan pernyataan yang dapat memberikan 

penjelasan tentang hasil akhir pada pengukuran dengan bantuan instrumen 

(Sugiyono 2017). Uji Validitas dilakukan dengan dua langkah yaitu uji 

validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Penilaian validitas 

konvergen dilihat berdasarkan hasil loading factor lebih besar dari 0,7 dan 

penilaian uji validitas diskriminan dilihat berdasarkan hasil cross loading 

lebih besar dari 0,7 pada setiap variabel. 

2. Uji Reliabilitas 

 Instrumen memiliki sebuah poin atau indikator untuk digunakan pada 

variabel digunakan untuk uji reliabilitas. Dikatakan reliabel apabila 
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didukung dengan jawaban berupa hasil yang konsisten (Sugiyono 2017). Uji 

reliabilitas meiliki dua langkah yaitu cronbach’s alpha dan composite 

reliability. Nilai cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur batas nilai 

bawah reliabilitas dan nilai composite reliability digunakan untuk mengukur 

nilai reliabilitas yang sebenarnya. Instrumen dapat dinyatakan reliabel 

apabila cronbach’s alpha memiliki nilai lebih besar dari 0,6 dan composite 

reliability memiliki nilai lebih besar dari 0,7 (Hasanah 2020). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan angket 

atau berupa kuesioner untuk memperoleh data mengenai penggunaan e-book pada 

mahasiswa. Skala likert digunakan sebagai pengukuran variabel yang akan 

diuraikan menjadi indikator yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam 

penyusunan item pada instrumen pernyataan (Sugiyono 2017). Penyebaran 

kuesioner dilakukan dengan bantuan google form berupa link untuk mempermudah 

peneliti dalam memperoleh data. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Kumpulan data yang dikumpulkan dari kuesioner yang berkaitan dengan 

faktor teknologi dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) yang berbasis Partiall Least Squarel (PLS). Analisis dilakukan sebagai 

statistik inferensial untuk menganalisis data yang terkumpul. SEM yang merupakan 

alat statistik canggih dan kuat (Iacobucci 2010) digunakan untuk menilai hubungan 

langsung dan tidak langsung antar variabel. SEM digunakan untuk menguji model 

pengukuran (inner model) dan model struktural (outer model). Model pengukuran 

sangat penting karena menyediakan tes untuk validitas variabel yang diamati 

digunakan untuk mengukur variabel laten. Sebuah model struktural mencari 

hubungan baik-sesuai dan hipotesis terbaik antara endogen dan eksogen variabel 

dengan analisis jalur. Dalam SEM, variabel laten perlu digunakan untuk menilai 

keakuratan pengukuran (Hair et al. 2011). Validitas konstruk menilai jika satu set 

item yang diukur menjelaskan konstruk laten teoritis. Untuk menilai validitas 

konstruk harus memeriksa validitas konvergen dan diskriminan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Obyek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan kontribusi mahasiswa aktif program strata satu 

semua jurusan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang 

menggunakan e-book sebagai salah satu media pembelajaran. Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel adalah salah satu kampus yang terletak di pusat Kota 

Surabaya. Memiliki akreditasi “A” institusi secara resmi dengan berlandaskan 

keputusan BAN-PT No. 167/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2019. Melansir dari situs 

resmi kampus https://uinsby.ac.id/pages/277/sejarah UINSA memiliki dua wilayah. 

Kampus satu berada dilokasi Jl. Ahmad Yani no. 117 Surabaya dan kampus dua 

berada dilokasi Kecamatan Gunung Anyar yang masih pada proses pembangunan 

infrastruktur. UINSA secara resmi memiliki sembilan fakultas dengan beragam 

prodi didalamnya berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 8 Tahun 2014. 

4.2 Penentuan Sampel 

Menghimpun data dari PDDikti KEMENDIKBUD Tahun 2022 ditemukan 

jumlah populasi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

program strata satu secara keseluruhan sebanyak 20.586 mahasiswa. Sampel 

diambil berdasarkan formula slovin dengan tingkat error sebesar 7% yang 

menghasilkan 202 sampel. Metode proportionate stratified random sampling 

diterapkan dengan membagi jumlah populasi mahasiswa di masing-masing fakultas 

untuk mendapatkan besaran yang sesuai pada setiap wilayah. 

4.3 Deskripsi Data Sebaran 

Kuesioner didistribusikan menggunakan bantuan google form. Penyebaran 

dilakukan secara online untuk memudahkan dalam pengambilan data. Tampilan 

kuesioner online yang disebarkan kepada responden pada link google form 

(https://forms.gle/dwCjHs7njXsRkJty5) dapat dilihat seperti dibawah ini. 

 

 

https://uinsby.ac.id/pages/277/sejarah
https://forms.gle/dwCjHs7njXsRkJty5
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Gambar 4. 1 Tampilan Kuesioner Google Form 

Kuesioner juga dibagikan pada beberapa platform social media seperti 

Whatsapp dan Facebook. Contoh penyebaran kuesioner dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

 

Gambar 4. 2 Tampilan Distribusi Kuesioner Via Whatsapp 
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Gambar 4. 3 Tampilan Distribusi Kuesioner Via Grup Facebook 

Kuesioner ini memiliki 12 pernyataan berdasarkan 5 variabel untuk 

mendapatkan data yang kemudian diolah dalam menentukan validitas dan 

reliabilitas. Didapatkan data sebanyak 230 responden yang telah disesuaikan 

dengan setiap wilayah pada populasi yaitu pada sembilan fakultas di Universitas 

Islam Negeri Surabaya. Data kemudian diolah dengan menggunakan software 

SmartPLS. 

4.3.1 Data Demografi Berdasarkan Gender 

Hasil dari data responden yang didapatkan seperti yang ditunjukan pada 

Gambar 4.4 menyajikan informasi bahwa perempuan mendominasi dengan 

presentase 66,3% sebanyak 134 responden sementara laki-laki dengan presentase 

33,7% sebanyak 68 responden. 

 

Gambar 4. 4 Demografi Gender 
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4.3.2 Data Demografi Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data sebaran responden pada penilitian ini menunjukan bahwa 

responden dengan usia 21 tahun mendominasi dengan presentase 40,6% sebanyak 

82 responden dari keseluruhan data sampel. Sementara responden yang berusiakan 

18 responden hanya dengan presesntase 1% yang berjumlah 2 orang  

 

Gambar 4. 5 Demografi Usia 

4.3.3 Data Demografi Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan data sebaran responden dengan meninjau fakultas dapat 

diketahui pada Gambar 4.6 bahwa responden yang mendominasi bersalkan dari 

Fakultas Adab dan Humaniora dengan presentase 21,8% sebanyak 44 responden. 

Sementara responden paling sedikit berdasarkan kriteria sampel diduduki oleh 

responden asal Fakultas Psikologi dan Kesehatan dengan jumlah presentase 3% 

sebanyak 6 responden. 
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Gambar 4. 6 Demografi Fakultas 

 

4.4 Rancangan Model Analisis 

Berdasarkan model penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Verkijika 

2019) menggunakan model 8 oleh (Hayes 2013) dengan empat variabel yaitu satu 

variabel eksogen (perceived usefulness), dua variabel endogen (satisfaction, 

continuance intentions), dan satu variabel moderator (technostress). Penelitian ini 

menambahkan variabel moderator (gender) kemudian mengembangkan model 

selanjutnya dengan menggunakan model 29 oleh (Hayes 2013). Terdapat lima 

variabel diantaranya satu variabel eksogen, dua vaiabel endogen, dan dua variabel 

moderator. SmartPLS menganalisis hubungan antar variabel sesuai karakter dan 

fungsinya yang dapat diperhatikan pada gambar dibawah ini.  
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Gambar 4. 7 Model Analisis 

Merujuk Gambar 4.7, dapat diketahui yang berperan sebagai variabel 

eksogen adalah perceived usefulness, kemudian terdapat variabel eksogen 

satisfaction dan continuance intentions, sementara terdapat variabel moderator 

technostress dan gender. Setiap variabel memiliki beberapa indikator. Variabel 

eksogen berperan memberikan pengaruh pada variabel endogen. Sementara 

variabel moderator berperan memoderasi untuk mengetahui pengaruh pada 

hubungan variabel eksogen terhadap variabel endogen tertentu.   

4.5 Analisis Outer Model 

Analisis outer model menggunakan SmartPLS untuk model pengukuran 

meliputi dua bagian dimana bagian pertama adalah uji validitas diskriminan 

kemudian dilanjutkan bagian kedua untuk uji validitas konvergen.  

4.5.1. Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen dilakukan untuk mengetahui indikator dapat 

memberi pengaruh terhadap variabel. Pengaruh tersebut dapat dilihat berdasarkan 

nilai outer loading dan AVE. Outer loading dilakukan dengan loading factor 
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berdasarkan ketentuan setiap indikator yang baik dan valid untuk mengukur 

variabel apabila memiliki nilai ≥ 0,7 (Hasanah 2020). Dalam average variance 

inflation factor (AVE), variabel laten yang memenuhi ketegori baik dan valid 

apabila memiliki nilai ≥ 0,5 (Hair et al. 2011). Hasil pengukuran outer model 

pengujian validitas konvergen disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4. 1 Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 

Composite 

Reliability 
AVE 

Perceived 

Usefulness 
PU 

PUE1 0.866 

0.900 0.751 PUE2 0.851 

PUE3 0.883 

Satisfaction S 
S1 0.897 

0.891 0.803 
S2 0.895 

Continuance 

Intentions 
CI 

CI1 0.845 

0.877 0.704 CI2 0.853 

CI3 0.819 

Technostress TT 

TT1 0.779 

0.842 0.572 
TT2 0.755 

TT3 0.753 

TT4 0.737 

Gender   1.000 1.000 1.000 

Pada Tabel 4.1 disajikan hasil loading factor secara keseluhan di setiap 

indikator dalam variabel memiliki nilai ≥ 0,7 yang berarti setiap indikator dalam 

variabel dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat validitas konvergen. Hasil 

nilai AVE pada setiap variabel diketahui memiliki nilai diatas ≥ 0,5 yang berarti 

setiap variabel dapat dinyatakan valid. 

4.5.2. Uji Validitas Diskriminan 

Pada pengujian validitas diskriminan dapat dilakukan dengan cross loading 

yaitu melalui pembandingan antara vaiabel laten tertentu dengan variabel laten 

lainya. Indikator dalam variabel laten dapat dianggap mampu mengasumsikan 

ukuran pada bloknya dengan kondisi indikator tersebut memenuhi syarat dimana 
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indikator memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilai yang terdapat pada variabel 

laten lainya. 

Tabel 4. 2 Uji Validitas Diskriminan 
Kode CI GD PU S TT 

CI1 0.845 0.032 0.725 0.753 -0.594 

CI2 0.853 0.018 0.760 0.722 -0.535 

CI3 0.819 -0.067 0.720 0.735 -0.529 

Gender -0.006 1.000 0.024 -0.065 0.029 

PUE1 0.790 -0.030 0.866 0.741 -0.596 

PUE2 0.709 0.051 0.851 0.729 -0.520 

PUE3 0.776 0.044 0.883 0.754 -0.584 

S1 0.799 -0.084 0.763 0.897 -0.546 

S2 0.774 -0.033 0.770 0.895 -0.597 

TT1 -0.534 0.037 -0.527 -0.487 0.779 

TT2 -0.489 -0.003 -0.475 -0.518 0.755 

TT3 -0.464 0.031 -0.500 -0.446 0.753 

TT4 -0.504 0.022 -0.480 -0.474 0.737 

Berdasarkan data cross loading pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa setiap 

indikator yang ditandai dalam kotak berwarna gelap memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan nilai yang terdapat pada variabel laten lainya dalam setiap row data. 

Hal ini membuktikan bahwa setiap indikator dan variabel dikategorikan valid serta 

memenuhi syarat pengujian validitas diskriminan.  

4.6 Analisis Inner Model 

Pada tahapan berikutnya dilakukan analisis inner model atau analisis 

struktural dengan menghubungkan variabel untuk mengetahui tingkat koefisien 

jalur terhadap pengaruh antar variabel. Tahap inner model dapat dilakukan dengan 

memperhatikan nilai koefisien determinasi dan uji hipotesis. Analisis inner model 

digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 4. 8 Analisis Inner Model 

Hasil Gambar 4.8 merupakan output dari model setelah dilakukan 

bootstrapping. Efek hubungan antara indikator terhadap variabel laten melalui hasil 

perhitungan bootstrapping disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Inner Model 
Konstruk Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 

GD-(PU-CI)-> 

Continuance Intentions 

0.021 0.020 0.030 0.701 0.484 

GD-(PU-S) -> Satisfaction -0.017 -0.021 0.036 0.475 0.635 

Perceived Usefulness -> 

Continuance Intentions 

0.429 0.432 0.060 7.153 0.000 

Perceived Usefulness -> 

Satisfaction 

0.772 0.773 0.037 20.688 0.000 

Satisfaction -> 

Continuance Intentions 

0.452 0.448 0.059 7.708 0.000 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

43 
 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Inner Model Lanjutan 
Konstruk Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 

TT-(PU-CI) -> 

Continuance Intentions 

0.186 0.182 0.065 2.878 0.004 

TT-(S-CI) -> Continuance 

Intentions 

-0.150 -0.151 0.061 2.462 0.014 

 

Pada Tabel 4.3 dapat diperhatikan hasil nilai dari indikator terhadap variabel 

latennya. Ditemukan dua variabel yang menotasikan nilai tidak memiliki pengaruh 

hubungan yang signifikan yaitu varibel moderasi gender terhadap hubungan antara 

perceived usefulness pada continuance intentions dan hubungan antara perceived 

usefulness pada satisfaction. Keduanya memiliki nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 yang melebihi nilai 

tingkat alpha 7% (0,07) dan memiliki nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 yang lebih kecil dari nilai 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,65). Kemudian ditemukan satu variabel yang menotasikan hubungan 

negatif yaitu variabel moderasi technostress terhadap hubungan satisfaction pada 

continuance intentions dengan menunjukan nilai -0.150. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai koefisien determinasi (𝑅2) untuk 

mengetahui satuan nilai yang menjelaskan indikator terhadap variabel. Koefisien 

determinasi (𝑅2) dapat dikategorikan kuat apabila memiliki nilai 0,67 kategori 

moderat apabila memiliki nilai 0,33 dan dikategorikan lemah apabila memiliki nilai 

0,19 (Hasanah 2020). Hasil perhitungan koefisien determinasi (𝑅2) disajikan 

dibawah ini. 

Tabel 4. 5 Nilai R Square 
Variabel R Square Adjusted 

Continuance Intentions 0.837 

Satisfaction 0.744 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa variabel continuance intentions 

memiliki nilai 0,837 yang termasuk dalam kategori kuat dan variabel satisfaction 

memiliki nilai 0,744 yang termasuk dalam kategori kuat. 
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4.7 Uji Hipotesis 

Path coefficient dilakukan untuk mengetahui hipotesis dapat diterima atau 

ditolak berdasarkan hasil analisis perhitungan bootstrapping. Pada perhitungan 

bootstrapping akan menunjukan hasil nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒. Nilai tersebut dapat 

dijadikan tolak ukur pada setiap hipotesis yang diajukan. Berikut adalah hasil dari 

analisis perhitungan bootstrapping. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis Jalur Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

P 

Values 

Hasil Uji 

𝐻1𝑎 Perceived Usefulness-

>Continuance Intentions 

0.429 7.153 0.000 Diterima 

𝐻1𝑏 Perceived Usefulness-

>Satisfaction 

0.772 20.688 0.000 Diterima 

𝐻1𝑐 Satisfaction-

>Continuance Intentions 

0.452 7.708 0.000 Diterima 

𝐻1𝑑 GD-(PU-S)->Satisfaction -0.017 0.475 0.635 Ditolak 

𝐻1𝑒 GD-(PU-CI)-

>Continuance Intentions 

0.021 0.701 0.484 Ditolak 

𝐻1𝑓 TT-(PU-CI)-

>Continuance Intentions 

0.186 2.878 0.004 Diterima 

𝐻1𝑔 TT-(S-CI)-> Continuance 

Intentions 

-0.150 2.462 0.014 Diterima 

Hasil pengujian path coefficient melalui bootstrapping menunjukan tingkat 

signifikansi dari hipotesis yang diujikan dengan acuan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan 

rumus 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari jumlah sampel sebesar 202 responden ditetapkan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 1,65. Hubungan dinyatakan signifikan apabila ditemukan nilai  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 

lebih besar dibandingkan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,65). Apabila ditemukan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

dibawah nilai 0,07 atau memiliki nilai yang mendekati 0,000 dapat semakin 

memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel. Sementara untuk mengetahui 

efek baik positif atau negatif jalur hubungan variabel dapat dilihat dengan mengacu 
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pada hasil nilai original sample yang menotasikan nilai positif atau negatif secara 

langsung pada tabel. Gambaran sederhana analisis hasil dari uji hipotesis hubungan 

path coefficient dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 9 Hasil Path Coefficient 

Keterangan :  

  = Tidak memiliki pengaruh signifikan 

  = Meliliki pengaruf negatif dan signifikan 

  = Memiliki pengaruh positif dan signifikan 

 

Merujuk data pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.9 dapat ditarik hasil berdasarkan 

pengaruh jalur hubungan antar variabel dengan mengacu pada nilai original sample 

dengan hipotesis yang diujikan sebagai berikut.  

Tabel 4. 7 Pengaruh Hubungan Pada Model 

Hipotesis Jalur 

Original 

Sample 

(O) 

Pengaruh 

hubungan 

𝐻1𝑎 Perceived Usefulness->Continuance 

Intentions 

0.429 Positif dan 

signifikan 

𝐻1𝑏 Perceived Usefulness->Satisfaction 0.772 Positif dan 

signifikan 

𝐻1𝑐 Satisfaction->Continuance Intentions 0.452 Positif dan 

signifikan 

𝐻1𝑑 GD-(PU-S)->Satisfaction -0.017 Tidak signifikan 

 

Perceived 
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Gender Satisfaction 

Continuance 

Intentions 

Technostress 
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Inner Model Lanjutan 

Hipotesis Jalur 

Original 

Sample 

(O) 

Pengaruh 

hubungan 

𝐻1𝑒 GD-(PU-CI)->Continuance 

Intentions 

0.021 Tidak signifikan 

𝐻1𝑓 TT-(PU-CI)->Continuance Intentions 0.186 Positif dan 

signifikan 

𝐻1𝑔 TT-(S-CI)-> Continuance Intentions -0.150 Negatif signifikan 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 diatas dapat diketahui pengaruh hubungan 

vaiabel eksogen terhadap variabel endogen dinyatakan positif. Pengaruh dengan 

nilai paling tinggi terletak pada hubungan variabel perceived usefulness terhadap 

variabel satisfaction dengan nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 20,688. Hal ini adalah bukti bahwa 

variabel perceived usefulness terhadap satisfaction merupakan variabel yang kuat. 

Sementara moderasi variabel gender tidak ditemukan efek signifikan pada kedua 

jalur. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih besar dibandingkan 

dengan nilai alpha 7% (0,07) serta nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 memiliki nilai lebih kecil 

dibandingkan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,65). Kemudian moderasi variabel technostress pada 

pengaruh satisfaction terhadap continuance intention ditemukan efek negatif.  

4.8 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan model pengujian struktural ECM berdasarkan 

model yang dikembangkan oleh (Verkijika 2019). Fokus utama dari penelitian ini 

adalah menyelidiki niat mahasiswa dalam menggunakan media layanan digital baru 

yang dipengaruhi oleh tingkat stres pada konteks pendidikan. Hasil penelitian 

dijelaskan sebagai berikut.  

1. Perceived usefulness berpengaruh terhadap continuance intentions 

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑎 pada perceived usefulness terhadap continuance 

intentions ditemukan hasil path coefficient dengan nilai 0,429. Dapat diketahui 

bahwa hubungan perceived usefulness memiliki efek positif terhadap 

continuance intentions. Hubungan perceived usefulness -> continuance 

intentions memperoleh hasil  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 dengan nilai 7,153 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan 
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nilai 0,000. Temuan kedua nilai tersebut termasuk memiliki kategori nilai yang 

tinggi dengan berlandaskan hasil nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil 

nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,000. Hal ini dapat diartikan variabel perceived usefulness 

memeberikan pengaruh positif secara signifikan terhadap variabel continuance 

intentions. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis pertama diterima. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Joo et al., 2017) dimana perceived usefulness 

memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap continuance 

intentions. Hal tersebut dapat menyatakan bahwa manfaat dalam menggunakan 

e-book mempengaruhi terhadap keinginan untuk terus menggunakannya. 

Namun, berbeda dengan hasil yang ditemukan oleh (Al-Emran et al., 2020) 

dimana perceived usefulness tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

continuance intentions. Diperlukan adanya penekanan pada faktor tersebut 

sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang sesuai. 

E-book dinilai memberikan manfaat dalam efektivitas pembelajaran 

ditunjukan dengan adanya pengaruh variabel perceived usefulness terhadap 

variablel continuance intentions. Keberlanjutan penggunaan e-book didasari 

dari pengaruh manfaat yang didapatkan apabila mahasiswa merasakan manfaat 

dari penggunaan e-book maka intensitas untuk terus menggunakan e-book juga 

akan meningkat. 

2. Percieved usefulness berpengaruh terhadap satisfaction  

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑏 pada perceived usefulness terhadap satisfaction 

ditemukan hasil path coefficient dengan nilai 0,772. Dapat diketahui bahwa 

hubungan perceived usefulness memiliki efek positif terhadap satisfaction 

Hubungan perceived usefulness -> satisfaction memperoleh hasil  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 

dengan nilai 20,688 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 0,000. Temuan kedua nilai tersebut 

termasuk memiliki kategori nilai yang tinggi dengan berlandaskan hasil nilai 

𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,000. Hal ini 

dapat diartikan variabel perceived usefulness memeberikan pengaruh positif 

secara signifikan terhadap variabel satisfaction. Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis kedua diterima. 

Temuan ini sejalan dengan (Verkijika 2019) yang menyatakan bahwa 

perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction. 
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Manfaat yang dihadirkan mempengaruhi kepuasaan dalam penggunaan e-book. 

Mahasiswa merasa puas dalam menggunakan e-book disebabkan oleh manfaat 

yang mereka dapatkan dari penggunaan e-book utamanya dari sisi peningkatan 

kualitas pembelajaran akademik. Berbeda dengan hasil tersebut penelitian oleh 

(Daneji et al., 2019) menemukan tidak adanya hubungan signifikan pada 

perceived usefulness terhadap satisfaction. Mayoritas pelajar membutuhkan 

pendekatan dalam menggunakan system e-learning untuk mengetahui 

kebutuhan setiap individu. Hal ini menunjukan adanya batasan dari manfaat 

yang dirasakan dalam mengembangkan kepuasan pelajar untuk menggunakan 

e-learning (Olasina 2018). Terdapat faktor lain yang lebih penting dalam 

membangun kepuasan pelajar meskipun hasil yang diamati menunjukan bahwa 

kepuasan dan manfaat yang dirasakan adalah variabel yang signifikan dari 

minat kelanjutan e-learning. 

3. Satisfaction berpengauh  terhadap continuance intentions 

 Pengujian hipotesis 𝐻1𝑐 pada satisfaction terhadap continuance intentions 

ditemukan hasil path coefficient dengan nilai 0,452. Dapat diketahui bahwa 

hubungan satisfaction memiliki efek positif terhadap continuance intentions 

Hubungan satisfaction -> continuance intentions memperoleh hasil  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 

dengan nilai 7,708 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 0,000. Temuan kedua nilai tersebut 

termasuk memiliki kategori nilai yang tinggi dengan berlandaskan hasil nilai 

𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,000. Hal ini 

dapat diartikan variabel satisfaction memeberikan pengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel continuance intentions. Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis ketiga diterima. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

oleh (Ashrafi et al. 2022) dimana tidak menemukan adanya hubungan 

signifikan antara satisfaction terhadap continuance intentions. Hal ini 

disinyalir pada kecepatan rendah dan tingkat layanan internet yang tidak sesuai, 

beberapa pelajar mungkin merasa sulit untuk terus menggunakan teknologi 

meskipun mereka sangat puas dengan teknologi itu sendiri. Selain itu, hasil 

baru pada penelitian ini merupakan temuan yang berharga untuk menyelidiki 

hubungan yang tidak signifikan antara kepuasan dan niat berkelanjutan 

menggunakan teknologi di lingkungan pendidikan. 
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Ditemukan adanya kesamaan hasil pada peneltitian lain oleh (Joo et al., 

2016) yang menyatakan bahwa salah satu pengaruh terbesar terhadap 

keberlanjutan penggunaan teknologi adalah kepuasan. Dengan demikian 

kepuasan mahasiwa dalam menggunakan e-book berpengaruh terhadap 

keberlanjutan penggunaan e-book itu sendiri. Selain manfaat yang didapatkan 

dalam penggunaan e-book, faktor kepuasan juga berperan dalam 

memperngaruhi keberlanjutan penggunaan e-book. 

4. Gender memoderasi pengaruh antara perceived usefulness terhadap 

satisfaction 

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑑 pada gender memoderasi perceived usefulness 

terhadap satisfaction ditemukan hasil path coefficient dengan kategori nilai 

rendah yakni -0,017. Dengan demikian variabel moderasi gender memiliki efek 

negatif pada hubungan perceived usefulness -> satisfaction. Hasil dari  

𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 dengan nilai 0,475 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 0,635. Temuan kedua nilai 

tersebut termasuk memiliki kategori nilai yang rendah karena hasil nilai 

𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih sedikit dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 melampaui nilai 0,000. 

Hal ini dapat diartikan moderasi variabel gender tidak memeberikan pengaruh 

hubungan perceived usefulness terhadap satisfaction. Berdasarkan hasil 

tersebut hipotesis keempat ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Sánchez-Mena et al., 2019) dimana secara mengejutkan menemukan bahwa 

gender tidak memiliki pengaruh moderasi terhadap sikap dan niat pengajar 

dalam menggunakan media bantuan pembelajaran. Moderasi variabel gender 

tidak memiliki pengaruh pada hubungan perceived usefulness terhadap 

satisfaction. Hasil ini mejelaskan bahwa laki-laki tidak memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dengan manfaat yang dirasakan dalam kepuasan untuk 

menggunakan e-book. 

Berbeda dengan hasil tersebut, penelitian oleh (Wongwatkit et al. 2020) 

menemukan adanya pengaruh moderasi gender terhadap manfaat yang 

dirasakan pada pembelajaran konseptual. Pelajar menerima materi dari e-

learning yang dinarasikan sebagai konseptual pembelajaran. Secara khusus, 

laki-laki lebih cenderung termotivasi oleh peningkatan keterampilan dan 

harapan peningkatan kinerja dibandingkan dengan perempuan ketika mereka 
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menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran (Shao 2018). Pelajar laki-

laki dan perempuan memiliki cara yang berbeda dalam membangun 

pemahaman untuk mendapatkan pengetahuan pembelajaran.  

5. Gender memoderasi pengaruh antara perceived usefulness terhadap 

continuance  intentions 

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑒 pada gender memoderasi perceived usefulness 

terhadap continuance intentions ditemukan hasil path coefficient dengan 

kategori nilai rendah yakni 0,021. Hasil tersebut tetap menyatakan bahwa 

variabel moderasi gender memiliki efek positif pada hubungan perceived 

usefulness -> continuance intentions. Namun, hasil dari  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 dengan nilai 

0,701 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 0,484 menyatakan kedua nilai tersebut termasuk 

memiliki kategori nilai yang rendah karena hasil nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih sedikit 

dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 melampaui nilai 0,000. Hal ini dapat diartikan 

moderasi variabel gender tidak memeberikan pengaruh hubungan perceived 

usefulness terhadap continuance intentions. Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis kelima ditolak. Sejalan dengan hasil tersebut (Wong et al. 2020) 

menjelaskan bahwa gender tidak memoderasi hubungan antara harapan kinerja 

dan niat dalam adopsi penggunaan internet. Berbeda dengan penelitian oleh 

(Hoque 2016; Ameen and Willis 2019) yang menunjukan atas keberhasilan 

pengaruh moderasi gender dimana laki-laki dan perempuan memiliki 

pandangan yang berbeda dalam perhatian mereka tentang manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan teknologi.  

Moderasi variabel gender tidak memiliki pengaruh pada hubungan 

perceived usefulness terhadap continuance intentions. Hasil ini mejelaskan 

bahwa laki-laki tidak memiliki pengaruh lebih kuat dengan manfaat yang 

dirasakan dalam keingingan untuk terus menggunakan e-book. 
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6. Technostress memoderasi pengaruh antara perceived usefulness 

terhadap continuance  intentions  

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑓 pada technostress memoderasi perceived 

usefulness terhadap continuance intentions ditemukan hasil path coefficient 

dengan nilai 0,186. Dapat diketahui bahwa variabel moderasi technostress 

memiliki efek positif pada hubungan perceived usefulness -> continuance 

intentions. Hasil dari  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 dengan nilai 2,878 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 

0,004. Temuan kedua nilai tersebut termasuk memiliki kategori nilai yang 

tinggi dengan berlandaskan hasil nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil 

nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 mendekati nilai 0,000. Hal ini dapat diartikan moderasi variabel 

technostress memeberikan pengaruh positif secara signifikan hubungan 

perceived usefulness terhadap continuance intentions. Berdasarkan hasil 

tersebut hipotesis keenam diterima. Berbeda dengan hasil penelitian ini (Wang 

et al., 2022) bahwa technostress tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efek moderasi dalam hubungan antara norma subyektif dan niat adopsi mobile 

learning. Hal ini disinyalir dari kebiasaan generasi sekarang yang sudah lebih 

dini dikenalakan teknologi berupa smartphone untuk mendukung berbagai 

aktivitas (van Deursen et al. 2015). Dengan demikian, invidu merasa mampu 

mengatasi tekanan stress pada kebutuhan yang berhubungan dengan teknologi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Khlaif et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa technostress adalah faktor yang mempengaruhi manfaat 

yang dirasakan pada niat untuk terus menggunakan teknologi. Selain itu, 

technostress memoderasi pengaruh langsung dan tidak langsung dari kegunaan 

yang dirasakan pada niat kelanjutan sehingga efeknya paling kuat saat 

teknostres rendah dan terlemah saat tinggi (Verkijika 2019). Hal ini 

menjelaskan pada kondisi tertentu dimana ketika tingkat stress pada mahasiswa 

meningkat dapat mengurangi pengaruh dari manfaat yang dirasakan terhadap 

niat berlanjut menggunakan e-book. 
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7. Technostress memoderasi pengaruh antara satisfaction terhadap 

continuance  intentions 

Pengujian hipotesis 𝐻1𝑔 pada technostress memoderasi satisfaction 

terhadap continuance intentions ditemukan hasil path coefficient dengan nilai 

-0,150. Dengan demikian variabel moderasi technostress memiliki efek negatif 

pada hubungan satisfaction -> continuance intentions. Hasil dari  𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 

dengan nilai 2,462 dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan nilai 0,014. Temuan kedua nilai tersebut 

termasuk memiliki kategori nilai yang cukup tinggi dengan berlandaskan hasil 

nilai 𝑇𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 tidak terlampau jauh 

dari nilai 0,000. Hal ini dapat diartikan moderasi variabel technostress 

memeberikan pengaruh negatif secara signifikan hubungan satisfaction 

terhadap continuance intentions. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketuju 

diterima. Temuan ini sejalan dengan (Lee 2021) juga menemukan efek negatif 

yang signifikan dari technostress terhadap pengaruh minat menggunakan 

fintech. Hasil tersebut tetap menunjukan bahwa generasi sekarang mengalami 

stress yang disebabkan oleh teknologi digital yang berkembang secara pesat. 

Namun tidak mempengaruhi minat generasi sekarang dalam menggunakan 

teklonogi fintech. Selain itu, penelitian yang dilakukan (Upadhyaya and Vrinda 

2021) dimana hasil menunjukkan bahwa ada dampak negatif dari technostress 

terhadap produktivitas akademik. Hal ini menjelaskan apabila mahasiswa 

mengalami tingkat stress yang tinggi dapat menurunkan tingkat kepuasan 

untuk tetep menggunakan e-book.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari tinjauan pada penelitian yang sudah dilakukan ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel pengujian model ECM yang diusulkan memiliki hubungan 

perngaruh positif dan signifikan. Perceiced usefulness memiliki hubungan 

perngaruh positif dan signifikan terhadap continuance intentions. Perceived 

usefulness memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap satisfaction. 

Satisfaction memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap continuance 

intentions. Variabel moderasi gender ditemukan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hubungan antar variabel model pengujian ECM. 

Sementara variabel moderasi technostress memiliki hubungan signifikan 

dimana satu diantaranya menunjukan hubungan yang positif dan satu lagi 

menunjukan adanya hubungan negatif. 

2. Keberlangsungan penggunaan e-book pada mahasiswa menunjukan bahwa 

kepuasan dan manfaat yang dirasakan adalah variabel yang signifikan. Efek 

positif dari moderasi technostress menunjukan kondisi dimana mahasiswa 

yang mengalami technostress dapat mengurangi manfaat yang dirasakan 

dari keberlangsungan penggunaan e-book. Efek negatif dari moderasi 

technostress menunjukan kondisi dimana mahasiswa yang mengalami 

technostress tidak mengurangi rasa kepuasan terhadap keberlangsungan 

penggunaan e-book. Moderasi gender tidak menunjukan bahwa mahasiswa 

laki-laki memiliki efek yang lebih kuat terhadap faktor manfaat yang 

dirasakan, kepuasan, dan keberlanjutan penggunaan e-book. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah dilakukan terdapat saran 

sebagai pengembangan untuk penelitian selanjutnya.  

1. Penelitian ini menguji model ECM berdasarkan tiga faktor utama dimana 

pada penelitian berikutnya dapat ditambahkan faktor pendukung lain untuk 

meneliti technostress dalam minat terus menggunakan teknologi secara 

berlanjut khususnya pada lingkungan pendidikan 

2. Penelitian ini menggunakan variabel technostress sebagai moderator 

dengan menggunakan empat indikator secara umum. Pada penelitian 

selanjutnya dapat ditambahkan indikator lain agar memperoleh hasil 

penelitian technostress yang lebih spesifik. 

3. Penelitian berikutnya dapat dilakukan peningkatan dalam jumlah data 

maupun kombinasi teknik pengumpulan data dengan memperhatikan 

karakteristik objek penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil hubungan 

pengaruh yang sesuai. 
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